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NZDUSD diproyeksikan bergerak dalam rentang terbatas pada 
sesi perdagangan Asia hari ini, seiring pelaku pasar masih 
mencerna dinamika global yang cenderung campuran. 
Melemahnya dolar AS secara tipis dalam beberapa hari terakhir 
memberikan ruang bagi mata uang berisiko. NZD diperkirakan 
bergerak di kisaran support $0.5900 dan resistance $0.5950. 
Penembusan di atas level resistance berpotensi membuka ruang 
penguatan lanjutan, sementara kegagalan bertahan di atas 
support dapat memicu tekanan jual baru.

Dolar Australia (Aussie/AUDUSD) mendapat sedikit dukungan dari 
melemahnya dolar AS dalam beberapa sesi terakhir. 
Perkembangan geopolitik dan fluktuasi harga komoditas, 
khususnya logam dan energi, menjadi faktor penting yang dapat 
memengaruhi arah Aussie. Jika sentimen risiko global memburuk, 
AUD berpotensi kembali tertekan. AUD Diperkirakan bergerak di 
kisaran $0.7150–$0.7200; penembusan salah satu level dapat 
menentukan arah selanjutnya, meski saat ini masih konsolidatif.

Dengan bertahan di bawah 159.00 pada USDJPY membuka ruang 
tekanan lanjutan untuk menguji level 158.30−158.40. Terlihat 
sebagaimana sesi sebelumnya, di Asia kali ini masih juga terbatas 
seiring pelaku pasar menantikan katalis baru dari perkembangan 
global. Fokus utama tetap tertuju pada arah imbal hasil obligasi AS 
(U.S. Treasury yields) dan dinamika sentimen risiko. Kewaspadaan 
tetap tinggi mengingat sejarah intervensi pemerintah Jepang 
dalam menjaga stabilitas mata uangnya. Sentimen global masih 
menjadi penggerak utama bagi yen belakangan ini. 



Pergerakan harga minyak dunia pada sesi Asia hari ini diperkirakan 
berlangsung relatif stabil dengan kecenderungan terbatas, 
seiring pelaku pasar menimbang perkembangan geopolitik dan 
prospek permintaan energi global.  Minyak masih sensitif 
terhadap dinamika di kawasan Timur Tengah yang berpotensi 
mempengaruhi pasokan. Dengan kombinasi faktor tersebut, 
harga minyak dunia pada sesi Asia hari ini diperkirakan bergerak 
sideways, menunggu katalis baru dari perkembangan geopolitik 
maupun data ekonomi global. Secara teknikal, harga minyak 
diperkirakan bergerak dalam kisaran support $86 dan resistance 
$95 pada sesi Asia. Penembusan salah satu level tersebut dapat 
memberikan arah pergerakan yang lebih jelas.

Tekanan terhadap dolar AS dalam beberapa hari terakhir 
memberikan ruang bagi emas untuk tetap stabil. Meski demikian, 
ekspektasi bahwa suku bunga Amerika Serikat akan bertahan 
lebih tinggi dalam jangka waktu lebih lama menjadi faktor 
penahan kenaikan harga emas, mengingat logam ini tidak 
memberikan imbal hasil. Di sisi lain, ketidakpastian geopolitik 
global, khususnya terkait ketegangan di Timur Tengah, masih 
menjadi penopang utama bagi permintaan emas. Pelaku pasar 
juga mencermati pergerakan imbal hasil obligasi AS. Kenaikan 
yield cenderung menjadi tekanan bagi emas, sementara 
penurunan yield dapat membuka peluang penguatan. Kisaran 
pagi ini pada rentang harga $4.760−$4.830.



Indeks dolar (DXY) turun tipis -0.03% pada 98.08 setelah sempat 
naik hingga 98.28, dengan level rendah intraday di 98.00. Indeks 
dolar sempat jatuh hingga 97,968 pada hari Selasa, level 
terlemahnya sejak 2 Maret, yaitu hari perdagangan pertama 
setelah perang AS–Israel dengan Iran dimulai.  Namun, para 
investor mengatakan bahwa permintaan yang kuat terhadap 
aset-aset AS serta menurunnya peluang pemangkasan suku 
bunga AS akan menopang dolar agar tidak mengalami penurunan 
yang lebih tajam. Penurunan ini membuat dolar berada di jalur 
untuk mencatat kerugian harian selama delapan hari beruntun. 
Waspadai penembusan lagi 97.50 bisa menekan lebih dalam ke 
96.70. Bertahan di atas 98.45 picu rebound ke 99.00.

Angin segar berembus dari bursa New York ke pasar ekuitas Asia 
pagi ini. Performa impresif indeks saham AS yang mencetak rekor 
tertinggi baru semalam menjadi katalis utama yang diprediksi 
akan mendorong indeks Nikkei dan Hang Seng ke zona hijau pada 
perdagangan hari ini. S&P 500 naik 0.8% dan berhasil melampaui 
rekor penutupan tertinggi sepanjang masanya. Nasdaq 
Composite melonjak 2% seiring kembalinya minat investor pada 
saham-saham teknologi. Dow Jones terangkat 317 poin atau 
sekitar 0.7%. Reli Nasdaq semalam diperkirakan akan 
menyuntikkan energi pada saham-saham chip dan teknologi 
Jepang seperti Advantest dan Tokyo Electron. Laporan PDB 
Kuartal I China yang diproyeksikan tumbuh di angka 4.8% akan 
menjadi arah baru bagi pergerakan Hang Seng di tengah hari.



0.58900 0.59330

0.58900 0.59330

Sinyal kenaikan masih terjaga ketika EMA bergerak naik dan harga 
mendekat EM 5, meski adanya tekanan harga dekati EMA 20.

0.59050
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Sinyal kenaikan masih terjaga ketika EMA bergerak naik dan harga 
mendekat EM 5, meski adanya tekanan harga dekati EMA 20.

0.71550



159.150 158.380

   158.380 159.150

Tren jangka pendek menjadi bearish, setelah gagal tembus 160, 
harga di bawah EMA 5 dan EMA 20, sinyal bearish.

158.890
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Koreksi mulai terbentuk ketika harga berada di bawah EMA 5 dengan 
EMA 20 berada di atasnya, level kunci support pada 4.750.

4808.00
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Tren kenaikan jangka pendek terbentuk dari pola EMA yang naik dan 
melebar dengan harga diatas EMA, terbuka kenaikan lanjutan.

58410
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25925 26245

Tren kenaikan jangka pendek terbentuk dari pola EMA yang naik dan 
melebar dengan harga diatas EMA, terbuka kenaikan lanjutan.

26030




